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HUBUNGAN SOCIAL DISTANCING DENGAN TINGKAT STRES PADA 
REMAJA USIA SEKOLAH DI SMP FRATER MAMASA 

(Supervised by Mery Sambo dan Nikodemus Sili Beda) 
Neni Sombo Bamba (C1914201217) 
Ni Wayan Riskyanti (C1914201218) 

 

    ABSTRAK 

Remaja sangat mudah mengalami stres, remaja yang mengalami stres 
akan terlihat cemas, gelisah, bingung, mudah tersinggung dan mereka 
cenderung mudah marah karena hal-hal yang sepele. Stres merupakan 
suatu reaksi baik secara fisik maupun emosional terhadap rangsangan 
atau perubahan yang terjadi disekitarnya, salah satu perubahan yang 
memiiki dampak besar bagi para remaja ialah social distancing.Aturan 
social distancing yang disebabkan oleh pandemi membuat remaja tidak 
bisa melakukan aktivitas sehari-hari mereka seperti biasanya. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara social distancing dengan 
tingkat stres pada remaja usia sekolah. Jenis penelitian ini adalah 
observasional analitik dengan desain penelitian cross sectional study, 
pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling melalui 
propotional stratified sampling yang berjumlah 76 responden. Instrumen 
yang digunakan adalah kuesioner, uji yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji chi-square dilanjutkan dengan uji alternative kolmogorov.Pada 
hasil uji statistik diperoleh nilai p=0.000 (α=0.05), yang berarti social 
distancing memiliki hubungan dengan tingkat stres pada remaja usia 
sekolah SMP Frater Mamasa. Social distancing merupakan keadaan yang 
dapat mempengaruhi tingkat stres pada remaja usia sekolah. 

Kata Kunci  : Social Distancing, Tingkat stres, Remaja 
Kepustakaan  : 2010-2020 
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ABSTRAK 

Adolencence are very easy to experience stress, adolencence who 
experience stress will look anxious, anxious, confused, irritable and they 
tend to get angry easily because of trivial things. Stress is a reaction both 
physically and emotionally to stimuli or changes that occur around them, 
one of the changes that has a big impact on adolescents is social 
distancing. The social distancing rules caused by the pandemic have 
prevented adolencence from carrying out their daily activities as usual. 
This study aims to determine the relationship between social distancing 
and stress levels in school age adolescents. This type of research is an 
analytic observational with a cross sectional study design. Sampling using 
probability sampling techniques through propotional stratified rsndom  
sampling, amounting to 76 respondents. The instrument used was a 
questionnaire, the test used in this study was the chi-square test followed 
by the kolmogorov alternative test.In the statistical test results, the value of 
p = 0.000 (α = 0.05) is obtained, which means that social distancing has a 
relationship with the level of stress in adolescents at frater junior high 
school Mamasa. Social distancing is a state of social distance that can 
affect the level of stress experienced by school age adolescents. 

Keywords  : Social Distancing, Stress levels, adolescence 
Bibliography   : 2010-2020 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja usia sekolah adalah periode perkembangan 

biologis, psikologis, dan sosial yang berbeda karena tiga alasan 

utama. Pertama, perilaku khas remaja seperti pengambilan risiko 

yang tinggi dan pencarian sensasi dapat di lihat di berbagai budaya 

manusia yang berbeda.Kedua, ada bukti perilaku khas remaja di 

seluruh spesies, semua mamalia mengalami tahap perkembangan 

antara masa pubertas dan menjadi dewasa secara seksual, dan 

selama tahap tersebut terdapat bukti peningkatan pengambilan 

risiko, eksplorasi lingkungan, dan perubahan perilaku sosial.Ketiga, 

perilaku khas remaja di dokumentasikan sepanjang sejarah. 

Selama masa remaja, waktu yang dihabiskan dengan teman 

biasanya meningkat, dibandingkan dengan masa kanak-kanak, dan 

evaluasi remaja terhadap nilai sosial dan pribadi mereka lebih 

bergantung pada pandangan teman sebayanya, hal ini 

menyebabkan remaja mudah mengalami stres karena keinginan 

yang kuat dalam menarik perhatian untuk eksistensi atau 

pengakuan dari teman-temannya. Stres pada remajajuga terkait 

dengan hubungan belajar mengajar, terkait keinginan dan 

pengendalian, terkait aktivitas kelompok dan terkait hubungan 

sosial(Blakemore, 2019). 

COVID-19  merupakan fenomena sosial yang melekat, dan 

keberhasilan penahanan bergantung pada pembatasan 

kontaksosial secara efektif. Respon kesehatan masyarakat yang 

menekankan social distancing, termasuk perintah tinggal di rumah 

dan perubahan perilaku individu, tampaknya telah memperlambat 

lintasan COVID-19 saat diterapkan (Marroquín et al., 2020). 
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Namun selain dampak positif kebijakan ini juga menimbulkan 

dampak negatif khusus bagi mereka yang berusia muda atau 

remaja.Pembatasan dalam beraktifitas, larangan untuk berkumpul 

bersama teman-teman, remaja yang cenderung lebih memilih 

kegiatan diluar sekarang hanya bisa dilakukan di dalam rumah, 

sehingga remaja mudah merasa bosan dan tertekan dengan situasi 

dan perubahan yang ada. Hal ini juga dirasakan bagi remaja awal 

yang masih duduk di bangku sekolah, beban tugas yang diberikan 

oleh guru, terlebih bagi mereka yang tinggal di deda-desa tertentu 

yang memiliki signal atau jaringan buruk, membuat pelajar semakin 

khawatir terhadap prestasi mereka. Ini beresiko terhadap dampak 

pada adanya tekanan mental salah satunya adalah stres. Menurut 

Piyeke et al., (2014) stres pada remaja yang terjadi secara 

berkepanjangan bisa melibatkan tanda seperti kecemasan dan 

ketidakmampuan untuk mengelolah emosi.  

Negara Cina sendiri dilaporkan mengalami peningkatan stres 

pada tahap awal pandemik sebesar 8.1% (Cullen et al., 2020). 

Sedangkan di Amerika Serikat juga mengalami peningkatan stres 

berat pada usia 18 ke atas yang sebelumnya 0.7% meningkat 

menjadi 5.1% selama COVID-19(Ettman et al., 2020). Di India 

sebanyak 70% mengalami stres dengan  tingkat sedang (Kandeger 

et al., 2018). Di Indonesia sendiri menurut Mohammadi, (2020) 

dengan cara melakukan survey online yang berasal dari 34 Provinsi 

dengan responden sebagian adalah remaja usia sekolah 

menunjukan hasil sebanyak 64% mengalami kecemasan dan 60% 

mengalami depresi. Sedangkan di Kota Makassar menurut hasil 

survey dengan responden sebanyak 1917 (50,89)% perempuan 

dan 1850 (49,11)% laki-laki menunjukkan hasil mengalami 

peningkatan kecemasan tentang pemberitaan media sebanyak 

67,74%, kesehatan diri 54,07%, saat keluar rumah 74,20% (Badan 

Pusat Statistik, 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
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stres lebih banyak terjadi pada anak dan remaja, hal ini di 

karenakan adanya penutupan sekolah dan aturan yang membatasi 

ruang pertemuan remaja dengan teman sebayanya (Al Omari et al., 

2020). Uraian di atas memperjelas bahwa anak remaja usia 

sekolah sangat sensitif secara mental terhadap perubahan 

keadaan selama pemberlakuan social distancing dengan 

penerapan PSBB.  

Hasil wawancara dengan pihak sekolah yang dilakukan di 

SMP Frater Mamasa pada tanggal 18 Desember 2020 peneliti 

menemukan hasil bahwa kegiatan belajar mengajar selama 

pandemi dilakukan secara online (daring), pembatalan kegiatan 

drum band, kesenian dan olahraga.Menurut ketua osis pembatalan 

terhadap kegiatan sosial menyebabkan banyak kekecewaan dari 

teman-temannya karena telah melakukan persiapan sebelumnya. 

Ditambah adanya aturan social distancing yang menyebabkan 

mereka tidak bisa bertemu satu sama lain dengan teman-teman 

kelompoknya.Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, dan 

karena belum pernah dilakukan penelitian hubungan social 

distancing dengan tingkat stres pada anak remaja usia sekolah di 

SMP Frater Mamasa, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian “hubungan social distancing dengan tingkat stres pada 

anak remaja usia sekolah di SMP Frater Mamasa”. 

B. Rumusan Masalah 

Anak remaja sangat peka terhadap perubahan, baik perubahan 

yang positif maupun negatif, dalam merespon perubahan tersebut, 

tanpa disadari remaja mudah mengalami stres, baik yang ringan 

ataupun berat. Salah satu perubahan yang kemungkinan menjadi  

penyebab remaja mudah stres ialah perubahan sosial yang 

disebabkan oleh keadaan pandemi COVID-19, yang menyebabkan 

munculnya aturan social distancing. Penerapan social 
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distancingdilakukan dengan melakukan segala aktifitas dari rumah 

atau disebut work from home.Menurut hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa wali kelas dan ketua osis di 

SMP Frater Mamasa menyatakan bahwa banyak siswa/I mengeluh 

dan merasa stres karena tidak paham dengan pelajaran, terlebih 

pembelajaran tentang perhitungan, ada juga yang merasa jenuh 

dengan keadaan yang membuat mereka tidak dapat berkumpul 

dengan teman-teman kelompoknya.Berdasarkan dari uraian latar 

belakang masalah di atas dapat dibuat rumusan masalah penelitian 

sebagai berikut: Apakah ada hubungan social distancing dengan 

tingkat stres pada anak usia remaja di SMP Frater Mamasa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Mengetahui hubungan antara social distancing dengan tingkat stres 

pada anak usia remaja di SMP Frater Mamasa. 

2. Tujuan khusus 

a. Mengidentifikasi social distancing pada anak usia remaja 

di SMP Frater Mamasa. 

b. Mengidentifikasi tingkat stres pada anak usia remaja di 

SMP Frater Mamasa. 

c. Menganalisis hubungan social distancing dengan tingkat 

stres pada anak usia remaja di SMP Frater Mamasa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi anak remaja 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengaruh dalam 

menurunkan tingkat stres yang dialami oleh anak usia 

remaja akibat penerapan social distancing. 
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2. Bagi institusi pendidikan 

Penelitian ini dapat dijadikansebagai sumber referensi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam proses belajar mengajar. 

3. Bagi ilmu keperawatan 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan informasi untuk 

menambah literatur sekaligus wawasan dalam dunia keperawatan 

khususnya ilmu keperawatan jiwa. 

4. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan acuan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


